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RINGKASAN 

 

THIRTAWATI. Komunikasi Kolaboratif dalam Pengembangan Usaha Sosial 

Pertanian di Indonesia. Dibimbing oleh SARWITITI SARWOPRASODJO, PUDJI 

MULJONO dan DWI RETNO HAPSARI. 

 

Kewirausahaan sosial pertanian di Indonesia menghadapi tantangan 

keberlanjutan yang bersumber dari lemahnya ekosistem kolaborasi lintas aktor. 

Petani kecil berhadapan dengan keterbatasan akses pasar, teknologi, dan modal, 

sementara usaha sosial yang hadir sebagai solusi kerap bergantung pada jaringan 

kolaboratif yang rapuh. Kajian yang ada selama ini lebih berfokus pada model bisnis 

dan dampak ekonomi, sementara dimensi komunikasi kolaboratif sebagai 

mekanisme pembentuk dan penstabil jaringan masih sangat kurang dieksplorasi. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

bagaimana komunikasi kolaboratif bekerja sebagai infrastruktur sosial-material 

yang membentuk, menstabilkan, dan mereproduksi jaringan dalam ekosistem 

kewirausahaan sosial pertanian.  Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengeksplorasi 

dan memahami bagaimana jaringan antaraktor terbentuk dan dimaknai oleh para 

pelaku dalam ekosistem kewirausahaan sosial pertanian di Indonesia; (2) 

mengeksplorasi bagaimana proses komunikasi kolaboratif dan translasi makna 

berlangsung di antara para aktor dalam pengembangan usaha sosial pertanian; (3) 

memahami bagaimana kolaborasi dan jaringan komunikasi antaraktor dimaknai oleh 

para pelaku dalam kaitannya dengan dampak sosial dan keberlanjutan usaha sosial 

pertanian; dan (4) mengkonstruksi pemahaman tentang strategi komunikasi 

kolaboratif yang relevan bagi para aktor untuk memperkuat ekosistem 

kewirausahaan sosial pertanian, dalam konteks dimensi politik, ekonomi, sosial, 

teknologi, lingkungan, dan regulasi (PESTLE).   

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

terjalin (embedded case study) pada dua kasus yaitu Usaha Sosial Kulaku Indonesia 

yang bergerak dalam pengolahan kelapa berbasis komunitas di Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan, dan Nichoa Chocolate, usaha sosial berbasis kakao 

dengan pendekatan nilai tambah dan inovasi produk di Kabupaten Magelang, Jawa 

Tengah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 18 informan 

kunci, observasi partisipatif pada 8 forum kewirausahaan sosial, dan studi 

dokumentasi. Analisis dilakukan secara integratif melalui empat pendekatan: Social 

Network Analysis (SNA) menggunakan UCINET 6.8 untuk memetakan struktur 

jaringan; Actor-Network Theory (ANT) untuk menganalisis proses translasi aktor; 

analisis tematik berbantuan NVivo untuk mengungkap dinamika komunikasi 

kolaboratif; dan analisis PESTLE untuk memetakan konteks eksternal. 

Temuan utama dalam penelitian ini memperlihatkan: (1) Jaringan multi-aktor 

dengan usaha sosial sebagai obligatory passage point (OPP). Hasil SNA 

menunjukkan kedua usaha sosial menempati posisi sentral dengan betweenness 

centrality tinggi. Kulaku membangun jaringan terpusat berbasis komunitas lokal, 

sementara Nichoa mengembangkan jaringan tersebar berbasis pengetahuan dan 

inovasi. Perbedaan ini menghasilkan pola komunikasi yang berbeda yaitu relasional 

dan informal pada Kulaku, formal dan dimediasi artefak teknis pada Nichoa; (2) 

Proses translasi ANT mengkonstruksi jaringan secara aktif. Melalui tahapan 



problematization, interessement, enrolment, dan mobilization, kedua usaha sosial 

berhasil mengintegrasikan aktor manusia dan non-manusia ke dalam jaringan 

kolaboratif yang stabil. Aktor non-manusia, seperti standar fermentasi, SOP, 

sertifikasi, dan teknologi produksi menjadi media komunikasi yang mentranslasikan 

nilai dan komitmen usaha sosial; (3) Dialektika simultan antara struktur jaringan dan 

proses komunikasi kolaboratif, merupakan temuan paling sentral, di mana struktur 

jaringan dan proses komunikasi bukan bekerja secara sekuensial, melainkan saling 

membentuk secara simultan dan berulang. Aktor dengan centrality tinggi 

mendominasi negosiasi, di mana jaringan yang padat mempercepat pembentukan 

komitmen. Sebaliknya, setiap putaran siklus komunikasi mengubah konfigurasi 

jaringan. Hubungan dialektik ini terbukti secara empiris melalui perbandingan lintas 

kasus.  Temuan teakhir memperlihatkan bahwa kualitas kolaborasi menentukan 

besaran dan karakter dampak. Kulaku menghasilkan dampak sosial komunal yang 

meluas, berupa peningkatan kapasitas petani, pelibatan perempuan, beasiswa anak 

petani  dan dampak ekonomi melalui hilirisasi kelapa, sementara Nichoa 

menghasilkan dampak berorientasi transformasi kapasitas petani kakao dan akses 

pasar premium.  

Penelitian ini menghasilkan model konseptual komunikasi kolaboratif dalam 

pengembangan usaha sosial pertanian.  Model terdiri dari lima komponen yang 

saling berinteraksi, yaitu: (1) anteseden jaringan melalui translasi ANT; (2) struktur 

jaringan terukur melalui SNA; (3) proses komunikasi kolaboratif yang siklikal; (4) 

dialektika simultan antara struktur dan proses; serta (5) dampak dan adaptasi 

terhadap konteks PESTLE. Seluruh komponen dimoderasi oleh konteks PESTLE 

sebagai variabel aktif. Model ini menawarkan kerangka analitis yang dapat 

diterapkan di luar kedua kasus yang diteliti.  Berdasarkan model konseptual dan 

analisis PESTLE, penelitian merumuskan strategi dalam tiga lapisan, yaitu: (1) 

penguatan jaringan aktor melalui desentralisasi komunikasi, aktivasi peluang 

jaringan dari dimensi PESTLE, dan pembangunan kepercayaan lintas lapisan; (2) 

optimalisasi proses komunikasi kolaboratif melalui institusionalisasi negosiasi, 

pemanfaatan strategis artefak non-manusia, dan mekanisme penilaian partisipatif; 

dan (3) adaptasi terhadap konteks PESTLE melalui komunikasi advokasi, 

komunikasi nilai, komunikasi inklusif digital, dan komunikasi keberlanjutan. 

Strategi ini bersifat kontekstual dan adaptif terhadap orientasi jaringan.  

Penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi kolaboratif dalam 

pengembangan usaha sosial pertanian merupakan infrastruktur sosial-material yang 

membentuk, menstabilkan, dan mereproduksi jaringan kolaborasi. Dialektika 

simultan antara struktur jaringan dan proses komunikasi adalah mekanisme yang 

dapat diamati dan diukur.  Tidak ada model kolaborasi yang berlaku universal, setiap 

model menghasilkan pola komunikasi dan dampak yang berbeda.  Keberlanjutan 

ekosistem usaha sosial pertanian ditentukan oleh kemampuan jaringan untuk 

merespons perubahan konteks PESTLE secara adaptif melalui rekonfigurasi struktur, 

praktik komunikasi, dan konfigurasi aktor. 

 

Kata kunci: analisis jaringan sosial, kolaborasi antar organisasi, komunikasi 

kolaboratif, teori jaringan aktor, usaha sosial pertanian. 

 

  



 

 

SUMMARY 

 

THIRTAWATI. Collaborative Communication for the Development of Agriculture 

Social Enterprise in Indonesia. Supervised by SARWITITI SARWOPRASODJO, 

PUDJI MULJONO and DWI RETNO HAPSARI. 

 

Agricultural social entrepreneurship in Indonesia faces sustainability 

challenges stemming from weak cross-stakeholder collaboration. Smallholder 

farmers encounter limited market access, technology, and capital, while social 

enterprises often rely on fragile collaborative networks. Existing studies have 

focused primarily on business models and economic impacts, leaving collaborative 

communication as a network-forming and stabilizing mechanism largely 

unexplored. This research addresses that gap by analyzing how collaborative 

communication functions as a socio-material infrastructure that shapes, stabilizes, 

and reproduces networks within the agricultural social entrepreneurship ecosystem.  

This research aims to: (1) explore and understand how inter-actor networks are 

formed and interpreted by actors in the agricultural social entrepreneurship 

ecosystem in Indonesia; (2) explore how collaborative communication processes 

and translation of meaning take place among actors in the development of 

agricultural social enterprises; (3) understand how collaboration and inter-actor 

communication networks are interpreted by actors in relation to the social impact 

and sustainability of agricultural social enterprises; and (4) construct an 

understanding of collaborative communication strategies that are relevant for actors 

to strengthen the agricultural social entrepreneurship ecosystem, in the context of 

political, economic, social, technological, environmental, and regulatory (PESTLE) 

dimensions.  This study employs a qualitative approach using an embedded case 

study design, focusing on two cases: Kulaku Indonesia, a community-based 

coconut processing social enterprise in Banyuasin Regency, South Sumatra, and 

Nichoa Chocolate, a cocoa-based social enterprise focused on value addition and 

product innovation in Magelang Regency, Central Java. Data were collected 

through in-depth interviews with 18 key informants, participatory observation at 8 

social entrepreneurship forums, and document analysis. Analysis was conducted 

through four integrated approaches: Social Network Analysis (SNA) using 

UCINET 6.8; Actor-Network Theory (ANT); thematic analysis via NVivo; and 

PESTLE analysis. 

The findings shows that (1) Multi-actor networks with social enterprises as 

obligatory passage points (OPPs). SNA results show that both social enterprises 

occupy central positions with high betweenness centrality. Kulaku builds a 

centralized, community-rooted network with relational and informal 

communication, while Nichoa develops a dispersed, knowledge-based network 

with formal communication mediated by technical artifacts. These structural 

differences directly shape the function and style of collaborative communication; 

(2) ANT translation processes actively construct collaborative networks. Through 

problematization, interessement, enrollment, and mobilization, both social 

enterprises integrate human and non-human actors into stable networks. Non-

human actors, such as fermentation standards, SOPs, certifications, and production 

technologies, function not merely as technical tools but as communication media 



that translate values, expectations, and commitments across spatial and temporal 

boundaries; (3) Simultaneous dialectic between network structure and collaborative 

communication. The most central finding is network structure and communication 

processes do not operate sequentially but mutually shape each other simultaneously 

and iteratively. Actors with high centrality dominate negotiations; dense networks 

accelerate commitment formation. Conversely, each communication cycle 

reconfigures the network. This dialectical relationship is empirically demonstrated 

through cross-case comparison as an observable, measurable mechanism; and (4) 

Quality of collaboration determines the magnitude and character of impact. Kulaku 

generates widespread communal social impacts that increased farmer and family 

capacity, women's economic empowerment, scholarships for farmers' children and 

alongside economic impact through coconut downstream processing. Nichoa 

generates transformation-oriented impacts on cocoa farmers' technical capacity and 

access to premium markets. Network orientation determines not only the scale but 

the character of impact produced.   

This study produced a conceptual model of collaborative communication in 

agricultural social enterprise development, constructed inductively from empirical 

findings and integrated with ANT, SNA, and Ring and Van de Ven's (1994) 

collaboration process theory. The model comprises five interacting components: (1) 

network antecedents through ANT translation; (2) measurable network structure via 

SNA; (3) cyclical collaborative communication process; (4) simultaneous dialectic 

between structure and process; and (5) impacts and network adaptation to the 

PESTLE context. All components are moderated by PESTLE as an active variable, 

not merely a backdrop. The model offers an analytical framework applicable 

beyond the two cases studied.  Based on the conceptual model and PESTLE analysis, 

strategies are formulated across three layers: (1) strengthening actor networks 

through communication decentralization via boundary spanners, activation of 

network opportunities from PESTLE dimensions, and building cross-layer trust; (2) 

optimizing collaborative communication processes through institutionalized 

negotiation, strategic use of non-human artifacts as communication infrastructure, 

and participatory evaluation mechanisms; and (3) adapting to the PESTLE context 

through advocacy communication, value-based communication for economic 

opportunities, inclusive digital communication, and sustainability communication 

to activate environmental opportunities. 

This study demonstrates that collaborative communication in agricultural 

social enterprise development constitutes a socio-material infrastructure that shapes, 

stabilizes, and reproduces collaborative networks. The simultaneous dialectic 

between network structure and communication processes is an empirically 

observable and measurable mechanism. No single collaboration model is 

universally applicable, the orientations produce distinct communication patterns 

and impacts. The sustainability of the agricultural social enterprise ecosystem 

ultimately depends on the network's capacity to adaptively respond to PESTLE 

dynamics through reconfiguration of structure, communication practices, and actor 

configurations.  

 

Keywords :Actor-network Theory, agricultural social entrepreneurship, 

collaborative communication, collaborative interaction,  inter-

organisational collaboration. 
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